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SUMMARY 

 

DINDA ASARI. The Effectiveness of Sterilization on Several Types of Long Bean 

(Vigna sinensis L.) Explants Using a Combination of Several Materials and Different 

Sterilization Duration (Supervised by ZAIDAN and IRMAWATI). 

 

  This study aims to compare various combinations of sterilant materials and 

different sterilization durations on explants of long bean (Vigna sinensis L.) in tissue 

culture sterilization. This research was conducted at the Tissue Culture Laboratory, 

Sriwijaya University’s Palembang Campus, South Sumatera. The implementation 

time of the research was started from June 2022 to August 2022. The study used 

descriptive parametric. The treatment in this study was a type of sterilization 

procedure which consisted of 6 sterilization treatments, each treatment consisted of 

40 culture bottles containing four types of explants (seeds, radicle, hypocotyl and 

plumula), each explant consisted of 10 culture bottles so that there were 240 explant 

culture bottles. The treatments are P1 = Detergent 3' → Bayclin 20% 20' → Alcohol 

70% 10', P2 = Detergent 3' → Bayclin 20% 15' → Alcohol 70% 10', P3 = Detergent 

3' → Bayclin 20% 10' → Alcohol 70% 10', P4 = Benlox 0.2% 15' → Detergent 3' → 

Bayclin 20% 20' → Alcohol 70% 10', P5 = Benlox 0.2% 15' → Detergent 3' → 

Bayclin 20% 15' → Alcohol 70% 10', P6 = Benlox 0.2% 15' → Detergent 3' → 

Bayclin 20% 10' → Alcohol 70% 10'. The parameters observed included the 

percentage of media contamination, the percentage of explants contamination, the 

percentage of live explants, the percentage of shoot growth, the time of shoot 

emergence. The results of this study showed that sterilization using the combination 

of Benlox 0.2% 15' → Detergent 3' → Bayclin 20% 20' → Alcohol 70% 10' (P4 

treatment) was the best sterilization for long bean tissue culture because it has the 

lowest percentage of contamination and the highest percentage of live explants. 
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RINGKASAN 

 

DINDA ASARI. Uji Efektivitas Sterilisasi pada Berbagai Eksplan Kacang Panjang 

(Vigna sinensis L.) Menggunakan Kombinasi Bahan Sterilan dan Durasi Waktu yang 

Berbeda (Dibimbing oleh ZAIDAN dan IRMAWATI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kombinasi bahan sterilan 

dan durasi waktu yang berbeda pada beberapa eksplan tanaman kacang panjang 

(Vigna sinensis L.) secara sterilisasi kultur jaringan. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Kultur Jaringan, Kampus Palembang Universitas Sriwijaya, 

Sumatera Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Juni 2022 

sampai Agustus 2022. Penelitian ini menggunakan deskriptif parametrik. Perlakuan 

dalam penelitian ini adalah jenis prosedur sterilisasi yang terdiri dari 6 perlakuan 

sterilisasi, masing-masing perlakuan terdiri 40 botol kultur yang berisikan empat 

jenis eksplan (biji, radikula, hipokotil, dan plumula), setiap eksplan terdiri 10 botol 

kultur sehingga terdapat 240 botol kultur eksplan. Perlakuan tersebut adalah P1 = 

Detergen 3’ → Bayclin 20% 20’ → Alkohol 70% 10’, P2 = Detergen 3’ → Bayclin 

20% 15’ → Alkohol 70% 10’, P3 = Detergen 3’ → Bayclin 20% 10’ → Alkohol 

70% 10’, P4 = Benlox 0,2% 15’ → Detergen 3’ → Bayclin 20% 20’ → Alkohol 

70% 10’, P5 = Benlox 0,2% 15’ → Detergen 3’ → Bayclin 20% 15’ → Alkohol 

70% 10’, P6 = Benlox 0,2% 15’ → Detergen 3’ → Bayclin 20% 10’ → Alkohol 

70% 10’. Parameter yang diamati meliputi persentase kontaminasi eksplan, 

persentase kontaminasi media, persentase eksplan hidup, persentase tumbuh tunas, 

dan waktu muncul tunas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sterilisasi 

menggunakan kombinasi Benlox 0,2% 15’ → Detergen 3’ → Bayclin 20% 20’ → 

Alkohol 70% 10’ (Perlakuan P4) adalah sterilisasi terbaik untuk kultur jaringan 

kacang panjang karena memiliki persentase kontaminasi terendah dan persentase 

eksplan hidup tertinggi. 

 

Kata kunci : Kacang panjang, Kultur Jaringan, Sterilisasi  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia secara negara agraris memiliki keunggulan dalam produksi 

pertanian. Keunggulan dalam produksi pertanian ini bisa menjadi pondasi pangan 

nasional, jika dikelola secara optimal. Di Indonesia sendiri ada lebih dari 12.000 

jenis kacang-kacangan seperti, buncis, kacang tanah, kacang kedelai, kacang hijau, 

kacang merah, kacang hitam, kacang panjang (Refwallu dan Sahertian, 2020).  

 Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan tanaman sayuran jenis 

kacang-kacangan komoditas hortikutura. Kacang panjang sendiri sebagai sumber 

protein nabati karena pada polong yang masih muda mengandung vitamin A, B, C, 

sedangkan pada biji mengandung karbohidrat, protein dan lemak yang dapat 

meningkatkan gizi masyarakat (Batubara dan Gustiawan, 2022). Pada sektor 

pertanian, produksi kacang panjang mampu memberikan kontribusi pada 

perekonomian Indonesia (Anti et al., 2020). Dalam beberapa tahun terakhir banyak 

permintaan kacang panjang yang masih banyak belum terpenuhi. Menurut Badan 

Pusat Statistik (2020), Produksi kacang panjang selama 2017–2019 di Indonesia 

mengalami penurunan produksi. Penurunan produksi kacang panjang disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti, lahan budidaya yang semakin berkurang, terbatasnya 

varietas benih unggul, dan faktor lingkungan (Oktavianti et al., 2017). Salah satu 

cara untuk meningkatkan produksi kacang panjang adalah dengan perbanyakan 

kultur jaringan. 

Kultur jaringan adalah teknik menumbuhkan bagian suatu tanaman (sel, 

organ, jaringan, tunas, dan protoplas) dengan mengisolasi bagian tanaman tersebut 

didalam media buatan yang akan kaya nutrisi dan zat pengatur tumbuh hingga 

menjadi tanaman yang utuh (sempurna) dalam keadaan kondisi aseptik. Kelebihan 

dari perbanyakan kultur jaringan adalah dapat menghasilkan tanaman yang bebas 

penyakit, berkualitas, banyak dan beragam dalam waktu singkat dengan 

penggunaan ruang yang sedikit (Nida et al., 2021). Faktor pembatas dalam 

perbanyakan tanaman secara kultur jaringan adalah kontaminasi. Kontaminasi 
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berasal dari eksplan (eksternal maupun internal) dan kurang sterilnya ruang kultur, 

alat-alat dan botol-botol kultur (Andriani dan Heriansyah, 2021). Untuk mencegah 

adanya kontaminasi diperlukan sterilisasi yang tepat. 

Sterilisasi merupakan proses penghancuran atau pemusnahan semua 

kontaminan atau mikroorganisme seperti, jamur, bakteri, dan virus yang biasanya 

terdapat dari kegiatan pengambilan eksplan ataupun saat pelaksanaan kultur terjadi 

dengan menggunakan jenis bahan sterilan yang tepat (Sulistiyo et al., 2018). 

Adapun tepatnya penggunaan teknik sterilisasi, jenis yang digunakan pada bahan 

sterilan, waktu yang tepat untuk sterilisasi, serta konsentrasi yang digunakan dalam 

bahan sterilan merupakan penentu dalam keberhasilan sterilisasi. Bahan sterilan 

yang biasa digunakan dalam sterilisasi kultur jaringan yaitu, natrium hipoklorit 

(NaClO), kloroks, merkuri (HgCl2), detergen dan alkohol 70% (Hapsoro dan 

Yusnita, 2018; Shofiyani dan Hajoeningtijas, 2010). Dari data pengamatan 

Shofiyani dan Hajoeningtijas (2010), bahwa adanya penggunaan kombinasi dari 

Bayclin (NaClO) 20% 10 menit dan alkohol 70% 10 menit mampu mengurangi 

kontaminasi yang disebabkan baik itu jamur maupun bakteri yang berkisar 42%.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas terhadap kombinasi perlakuan sterilisasi Bayclin 20% 10 menit dengan 

alkohol 70% 10 menit menggunakan beberapa eksplan tanaman kacang panjang 

(Vigna sinensis L.). 

 

1.2.  Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kombinasi bahan sterilan 

dan durasi waktu yang berbeda pada beberapa eksplan tanaman kacang panjang 

(Vigna sinensis L.) secara sterilisasi kultur jaringan 

 

1.3.  Hipotesis 

 Diduga penggunaan kombinasi perlakuan sterilisasi detergen selama 3 

menit, bayclin 20% 10 menit, alkohol 70% 10 menit efektif dalam sterilisasi pada 

berbagai eksplan tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) secara sterilisasi 

kultur jaringan.
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